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11,526.04 11,681.99 1.33%
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FX

Data ISM Manufacturing yang dirilis di angka 55.3 di bulan Maret lebih tinggi dari angka di bulan Februari
di 54.2 membuat USD menguat di sesi perdagangan Amerika. EURUSD jatuh ke level 1.1212 dari levelnya
sebelum pengumuman di 1.1236. Konsensus dari Wall Street Journal memprediksi angka ISM
Manufacturing lebih rendah di level 54.4, sebelum rilis data tersebut juga di rilis data penjualan ritel di US
yang mengecewakan, data tersebut turun 0.2% perbandingan bulan ke bulan di Februari dibandingkan
dengan kenaikan sebesar 0.2% di Januari. Prediksi perkembangan GDP Jerman berada di angka yang cukup
rendah di 0.7% seandainya UK keluar dari Uni Eropa tanpa perjanjian dagang, menurut Dieter Kempf,
Presiden Konfederasi Industry Jerman. Mata uang negara berkembang menguat di perdagangan Senin
setelah peningkatan dari data manufacturing PMI dari Cina membuat meningkatnya keyakinan terhadap
aset regional, yang memutarbalikan kekhawatiran pasar terhadap perlambatan perekonomian global. Peso
dan IDR berada di urutan teratas dengan penguatan 0.1% ke level 14225.

Pasar Obligasi

Obligasi pemerintah tersupport dengan baik walau adanya pemilu yang terjadi di Turki. Permintaan yang
cukup tinggi datang dari seri 15 tahun yang menyebabkan yield turun 5-7bps sampai akhir paruh
perdagangan pertama. Obligasi pemerintah kembali rally paska pengumuman target penerbitan surat
hutang pemerintah di angka IDR 129T dibandingkan dengan IDR 221T di Q1 2019. Seri-seri yang menarik
pasar terutama dengan jangka waktu 10/15/20 tahun.

Pasar Saham

IHSG pada penutupan perdagangan kemarin ditutup melemah (-0.25%) tepatya pada level 6,452.61. Aksi
jual banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya terhadapa saham-saham besar pilihan, terlihat dari
IDX30 yang turun hingga (-0.40%) jauh di bawah IHSG itu sendiri. Sebagian besar sektor yang
diperdagangkan juga mengalami pelemahan dengan sektor infrastruktur yang mengalami pelemahan paling
dalam, hanya beberapa sektor saja yang ditutup menguat salah satunya adalah sektor property yag naik
hingga 1,67%. Untuk perdagangan asing juga mencatatkan net sell sebesar Rp. 106,2 Milyar. Sedangkan
bursa saham global justru ditutup menguat, dapat terlihat dari Dow Jones yang menguat 1,27% lalu FTSE100
juga menguat 0,52% dan DAX naik ke 1,35%. Hal ini didorong dengan sikap para pelaku pasar yang optimis
dengan pertumbuhan data manufaktur di China yang mengalami pertumbuhan untuk pertama kalinya
dalam 4 bulan terakhir ini. Kondisi ini juga diduga akan mendorong kemajuan dalam pembicaraan
perdagangan antara AS dan China

1-Apr-19  2-Apr-19 %Change 1-Apr-19 2-Apr-19  %Change

USD/IDR 14.225 14.220 (0,04) EUR/USD 1,1232 1,1202  (0,27)
EUR/IDR 15.976 15.929 (0,29) USD/IPY 111,05 111,32 0,24
JPY/IDR 12807 127,75 (0,26) GBP/USD 1,3032 1,3065 0,25
GBP/IDR 18.535 18.578 0,23

USD/CHF 0,9962 0,9992 0,30
CHF/IDR 14.279 14.231 (0,34)

AUD/USD 0,7117 0,7105  (0,17)
AUD/IDR 10.125 10.103 (0,22)

NzD/USD 0,6825 0,6783  (0,62)
NzD/IDR 9.710 9.645 (0,66)
CAD/IDR 10.657 10.683 0,24 LR 1,3349 13310 (0:29)
HKD/IDR 1.812 1.812 (0,03) USD/HKD 7,8496 7,8495  (0,00)
SGD/IDR 10.511 10.492 (0,18) USD/SGD 1,3535 1,3553 0,13
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